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INTISARI 

 

 Pabrik Sodium Carbonate dari Sodium Chloride, Limestone, dan Gas 

Ammonia dengan Proses Solvay kapasitas 100.000 ton/tahun akan didirikan di 

Kawasan Industri Manyar, Kabupaten Gresik, Jawa Timur. Bahan baku yang 

digunakan yaitu Sodium Chloride yang diperoleh dari PT. Unichem yang berlokasi 

di Gresik, Gas Ammonia yang diperoleh dari PT. Petrokimia yang berlokasi di 

Gresik, Limestone yang diperolah dari Tambang Batu Kapur yang berlokasi di 

Tuban. 

Uraian proses pembuatan Sodium carbonate sebagai berikut. Sodium 

Klorida  (NaCl) merupakan bahan baku utama pada proses solvay dalam pembuatan 

Pabrik Sodium Carbonate menggunakan garam rakyat (NaCl)  selanjutnya padatan 

garam (NaCl) dijenuhkan menggunakan dengan air proses  di tangki pelarutan 

sebelum masuk kedalam proses absorbsi melalui bagian bawah. Pada proses 

kalsinasi ini  dilakukan dengan suhu yang relatif tinggi, Kalsium Karbonat (CaCO3) 

dimasukkan kedalam kiln. Batu kapur (CaCO3), Sebelum masuk ke dalam kiln batu 

kapur dihaluskan dengan hammer mill agar menjadi partikel-partikel yang lebih 

kecil sehingga memudahkan dalam proses kalsinasi sebelum masuk kedalam proses 

selanjutnya. Di dalam rotary kiln menggunakan suhu 800  dan tekanan 3,5 atm 

yang menghasilkan kapur mentah (CaO) dan gas karbondioksida (CO2). Kapur 

(CaO) yang keluar dari rotary killn didinginkan menggunakan Cooling Conveyor. 

Sedangkan debu yang masih mengandung sedikit butiran CaO dialirkan ke cyclone 

untuk dipisahhkan. Gas karbondioksida (CO2) dari cyclone dialirkan melewati dua 

cooler untuk menurunkan suhu hingga suhu menjadi 30  dan selanjutnya Gas 

karbondioksida (CO2)  dialirkan ke carbonating tower. Sedangkan CaO dari 

cyclone dialirkan menuju Cooling Conveyor.  Setelah melewati proses pendinginan 

di Cooling Conveyor, kapur mentah (CaO) disimpan di silo sebagai hasil samping. 

Proses Absorbsi dan Karbonasi air proses masuk ke dalam kolom absorber dari bagian 

atas kolom, dan NH3. cair dari tangki penampung dialirkan ke expander sehingga 

terjadi perubahan fase gas kemudian masuk menuju kolom absorber  melalui bagian 

bawah sehingga terjadi kontak secara counter-current.. Pada Absorber, NH3 
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terdispersi dengan air proses sehingga diperoleh produk berupa NH4OH yang 

selanjutnya akan diproses pada carbonating tower dan produk atas berupa gas NH3 

yang di recycle kembali ke absorber. Selanjutnya gas CO2 yang berasal dari proses 

kalsinasi dialirkan menuju carbonating tower melalui bagian bawah dan NH4OH 

melalui bagian atas, Sodium Bikarbonat (NaHCO3(s)) dan ammonium klorida 

(NH4Cl) selanjutnya difiltrasi dengan menggunakan Rotary Drum Vacuum Filter 

untuk memisahkan antara padatan sodium bikarbonat dengan ammonium klorida. 

Hasil dari carbonating tower yakni Sodium Bikarbonat (NaHCO3) dan Ammonium 

Chloride (NH4Cl(aq)), dialirkan ke Rotary Drum Vacuum Filter. Di dalam Rotary 

Drum Vacuum Filter keduanya dipisah. Ammonium Chloride (NH4Cl(aq)) disimpan 

di dalam tangki penampung sebagai hasil samping. Sedangkan Sodium Bikarbonat 

(NaHCO3) dialirkan ke kiln untuk proses selanjutnya. Sodium bicarbonate NaHCO3(s) 

dari hasil Filtration Section masuk kedalam rotary killn. Proses kalsinasi berlangsung 

pada Rotary Calcine dengan suhu 175  Sumber panas diperoleh dari blower pada 

Burner dari hasil pemanfaatan panas hasil pembakaran dari Rotary kiln yang 

dialirkan melalui bagian belakang Rotary Calciner sehingga proses kalsinasi 

berlangsung secara counter current. Pada Rotary calcine terjadi reaksi perengkahan 

NaHCO3 menjadi gas CO2, uap H2O, dan Sodium Carbonate (Na2CO3). Gas CO2 

dan debu yang terdapat pada udara panas masuk ke dalam cyclone untuk 

dipisahkan. Debu yang keluar dari cyclone selanjutnya akan dialirkan kedalam 

Cooling Conveyor sedangkan CO2 dan uap H2O akan dibuang ke atmosfer. 

Sedangkan Na2CO3 akan dikeluarkan dari rotary calcine menuju ke Cooling 

Conveyor untuk didinginkan hingga suhu ruang sebelum   ditampung didalam silo. 

 

Ketentuan pendirian Pabrik Pentaerythtritol yang telah direncanakan dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

Kapasitas  : 100.000 ton/tahun 

Bentuk Perusahaan : Perseroan Terbatas (PT) 

Sistem Organisasi : Garis dan Staff 

Lokasi Pabrik  : Kawasan Industri Manyar, Gresik, Jawa Timur 

Luas Tanah  : 30.000 m  
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Sistem Operasi : Continue 

Waktu Operasi : 330 hari/tahun, 24 jam/hari 

Jumlah Karyawan : 174 orang 

Analisa Ekonomi 

Masa Kontruksi   : 2 Tahun  

Umur Pabrik    : 10 Tahun  

Modal Tetap (FCI)   : Rp  2.404.759.335.439 

Working Capital Investment (WCI) : Rp  2.036.644.396.384 

Total Capital Investment (TCI) : Rp  4.441.403.731.823 

Bahan Baku (1 tahun)   : Rp  6.849.609.196.640 

Biaya Utilitas (1 tahun)  : Rp  51.519.384.180 

Total Production Cost (TPC)  : Rp  8.556.385.168.539 

Bunga Bank    : 9.95% selama 10 th 

Return of Investment Before Tax : 46% 

Return on Investment After Tax : 34,62% 

Internal of Return (IRR)  : 31,8280% 

Waktu Pengembalian Modal (PBP) : 3 Tahun 1 Bulan 

Break Even Point (BEP)  : 38,09% 

  


